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MOTTO 

“Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak 

pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah 

timbul di dalam hati manusia: semua yang disediakan 

Allah untuk mereka yang mengasihi Dia.” 

(1 Kor 2:9) 

 

“Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, 

tetapi orang bodoh menghina hikmat dan didikan.” 

(Amsal 1:7) 

 

“Kemauan dan Keyakinan merupakan dua hal yang 

harus sejalan dalam wujud sebuah Tindakan”  

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi 

pendidikan Komite Audit dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap 

praktik kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba. Data yang diambil 

pada penelitian ini adalah data laporan keuangan dan laporan tahunan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010 – 2012. Jumlah 

data laporan keuangan serta kelengkapan lain dari komite audit dan ukuran KAP 

berjumlah tiap tahun 135 perusahaan yang listing di BEI, dari 135 perusahaan 

hanya 50 perusahaan per tahun yang memenuhi syarat serta digunakan pada 

penelitian ini. Data diambil dengan cara purposive sampling dengan kriteria 

sebagai berikut:  1) perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia berturut – turut 

dari tahun 2010 – 2012, 2) mempunyai laporan keuangan dan laporan tahunan 

secara lengkap dan berakhir pada tanggal 31 Desember, 3) mempunyai informasi 

komite audit dan juga ukuran KAP yang mengaudit. Komposisi pendidikan 

komite audit yang secara penuh dianggap dapat meningkatkan efektivitas adalah 

1) latar belakang pendidikan bidang akuntansi, 2) latar belakang pendidikan 

bidang hukum, 3) latar belakang pendidikan pada industri terkait. Ukuran KAP 

diproksikan dengan perusahaan yang diaudit oleh KAP big four ataupun non big 

four.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan adjusted R square sebesar 0,046 yang 

berarti variabel independen hanya mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 

4,6%, sedangkan sisanya sebesar 95,4% dijelaskan oleh varibel lain diluar 

penelitian ini. Hasil uji F menunjukkan terjadi pengaruh komposisi pendidikan 

komite audit dan ukuran KAP terhadap manajemen laba secara bersama – sama 

atau simultan. Sedangkan uji T menunjukkan bahwa secara parsial komposisi 

pendidikan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan ukuran 

KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci : komposisi pendidikan komite audit, ukuran KAP dan manajemen 

laba. 
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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi 

pendidikan Komite Audit dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap 

praktik kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba. Data yang diambil 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010 – 2012. Jumlah 

data laporan keuangan serta kelengkapan lain dari komite audit dan ukuran KAP 

berjumlah tiap tahun 135 perusahaan yang listing di BEI, dari 135 perusahaan 

hanya 50 perusahaan per tahun yang memenuhi syarat serta digunakan pada 

penelitian ini. Data diambil dengan cara purposive sampling dengan kriteria 

sebagai berikut:  1) perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia berturut – turut 

dari tahun 2010 – 2012, 2) mempunyai laporan keuangan dan laporan tahunan 

secara lengkap dan berakhir pada tanggal 31 Desember, 3) mempunyai informasi 

komite audit dan juga ukuran KAP yang mengaudit. Komposisi pendidikan 

komite audit yang secara penuh dianggap dapat meningkatkan efektivitas adalah 

1) latar belakang pendidikan bidang akuntansi, 2) latar belakang pendidikan 

bidang hukum, 3) latar belakang pendidikan pada industri terkait. Ukuran KAP 

diproksikan dengan perusahaan yang diaudit oleh KAP big four ataupun non big 

four.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan adjusted R square sebesar 0,046 yang 

berarti variabel independen hanya mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 

4,6%, sedangkan sisanya sebesar 95,4% dijelaskan oleh varibel lain diluar 

penelitian ini. Hasil uji F menunjukkan terjadi pengaruh komposisi pendidikan 

komite audit dan ukuran KAP terhadap manajemen laba secara bersama – sama 

atau simultan. Sedangkan uji T menunjukkan bahwa secara parsial komposisi 

pendidikan komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan ukuran 

KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci : komposisi pendidikan komite audit, ukuran KAP dan manajemen 

laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang  

 Peraturan pemerintah Indonesia berupa surat edaran BAPEPAM (Badan 

Pengawas Pasar Modal) IX.1.5,Kep – 29 /PM/2004 tanggal 22 desember 2003, 

dan BUMN (Badan Usaha Milik Negara), melalui PER-10/MBU/2012 BAB IV 

paragraf 1- 5 dari pasal 11 – 16 tentang pembentukan komite audit, mensyaratkan 

pembentukan komite audit bagi perusahaan yang go public. Komite audit 

dibentuk oleh dewan komisaris independen yang tugasnya adalah untuk 

membantu dewan komisaris independen dalam melakukan pengawasan terhadap 

perusahaan. Peran komite audit juga sebagai jembatan komunikasi antara pihak 

manajemen yang biasa diwakili audit internal dan pemegang saham yang diwakili 

oleh eksternal auditor.  

Adapun beberapa syarat anggota komite audit menurut surat edaran 

BAPEPAM IX.1.5,Kep – 29 /PM/2004 tanggal 22 desember 2003 adalah: 

1. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman 

yang memadai sesuai dengan latar belakang pendidikannya, serta mampu 

berkomunikasi dengan baik. 

2. Salah seorang komite memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau 

keuangan. 

3. Memiliki pengetahuan yang cukup untuk membaca dan memahami laporan 

keuangan. 
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4. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang peraturan perundangan di 

bidang pasar modal dan peraturan perundang–undangan terkait lainnya. 

Keempat syarat di atas, menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 

Astuti (2010) mengatakan bahwa komite audit haruslah orang kompeten dan 

memiliki kinerja yang berkualitas. Untuk itu anggota dari komite audit sekurang – 

kurangnya haruslah ada yang memiliki latar belakang akuntansi dan pendidikan 

yang relevan dengan bidang industrinya sehingga mampu memahami isu–isu yang 

terjadi dalam perusahaan terkait keuangan dan bisnisnya. Lebih jauh lagi bahwa 

komite audit yang mempunyai latar belakang pendidikan yang relevan yaitu 

menguasai bidang akuntansi, memahami aspek hukum dan bidang industri terkait 

diharapkan mampu mengawasi upaya manajemen dalam mengoptimalkan laba 

melalui informasi yang menyesatkan stakeholder. Meng Yanqiong (2011) 

menyatakan bahwa manajemen laba merupakan suatu bentuk intervensi yang 

dilakukan oleh manajer dalam proses pelaporan keuangan. Tindakan ini 

cenderung menyesatkan pihak - pihak berkepentingan. Hal senada dikemukakan 

oleh Healy dan Wohlen (1998) yaitu bahwa manajemen laba cenderung terjadi 

ketika manajer merasa perlu untuk melakukan rekayasa atas laporan kinerja 

keuangan perusahaan ataupun hal – hal lain yang bergantung pada jumlah yang 

dilaporkan. Definisi yang dikemukakan baik oleh Meng Yanqiong (2011) maupun 

oleh Wohlen (1998) menunjukkan bahwa manajemen laba dilakukan sebagai 

tindakan manajer terhadap laba untuk memberikan informasi yang menyesatkan 

kepada pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan.  
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 Kecenderungan manajer untuk melakukan manajemen laba tidak terlepas 

dari hubungan agent – pricipal antar manajer dengan pemilik. Jensen dan 

Meckling (1976) dalam Sanjaya (2008) mendefinisikan suatu hubungan keagenan 

sebagai suatu kontrak atau satu orang lebih (prinsipal) untuk meminta orang lain 

(agent) melakukan pekerjaan sesuai dengan kepentingan prinsipal. Dari semua 

hasil penelitian mengenai manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary 

accrual perhitungan akan lebih baik jika menghitung menggunakan modified 

jones (Dechow and Sloan 1995). Hal ini menegaskan versi yang diubah oleh 

Dechow dan Sloan (1995) dari model yang dikembangkan Jones (1991), 

memberikan pengujian yang paling signifikan pada manajemen laba, yang di 

dalamnya terdapat adanya total akrual, aliran kas operasi perusahaan, dan 

perubahan piutang. 

 Selain hubungan tersebut ada hubungan lain yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba hal ini dikemukakan oleh Nini dan Trisnawati (2009) melalui 

hasil penelitiannya yang mengatakan (1) penerapan prinsip etika profesi pada 

auditor yang bekerja pada KAP big four terbukti memiliki pengaruh terhadap 

praktik manajemen laba; (2) Independensi auditor pada KAP big four sangat 

tinggi, imbalan atau audit fee tidak akan mempengaruhi auditor dalam membatasi 

praktik manajemen laba; (3) semakin tinggi non audit service yang diberikan oleh 

auditor pada KAP big four, semakin kecil kemungkinan praktik manajemen laba. 

Penelitian lain yaitu penelitian Sanjaya (2008) menyebutkan bahwa auditor 

berkualitas dan bereputasi yang ditunjukkan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang berafiliasi dengan big four mampu mencegah dan mengurangi manajemen 
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laba, sehingga dapat dikatakan bahwa peran ukuran KAP dalam mendeteksi 

terjadinya penyesatan informasi yang dilakukan oleh manajemen melalui 

manajemen laba sangat besar.  

Di Indonesia, jasa pengauditan (audit services) dilakukan oleh KAP yang 

berafiliasi dengan KAP big four dan KAP non big four. KAP yang berafiliasi 

dengan big four diprediksi mempunyai kualitas yang lebih baik dari pada KAP 

non big four dengan argumentasi bahwa (1) proses rekruitment staf yang 

mempunyai tingkat seleksi lebih ketat dibandingkan non big four, (2) proses 

review dalam laporan audit yang bertahap dan bertingkat untuk memperoleh hasil 

yang tepat dan memuaskan, (3) pelaporan dari laporan keuangan yang relevan dan 

transparan sesuai hasil audit, (4) adanya audit fee yang besar dalam KAP big four 

berbeda dengan KAP non big four menuntut KAP big four menyajikan kualitas 

laporan yang lebih baik, serta (5) prinsip etika yang kuat dan ketat. Dari 

kemampuan yang disertai adanya standar khusus yang dimiliki KAP big four, 

maka diduga ukuran KAP di Indonesia yang berafiliasi dengan big four 

berpengaruh untuk mengurangi praktik manajemen laba. 

 Selain kualitas ukuran KAP di Indonesia yang mempengaruhi manajemen 

laba, terdapat komite audit yang mempengaruhi manajemen laba. Dalam hal ini 

komite audit lebih mementingkan ke dalam komposisi pendidikan komite audit. 

Sehingga dapat diduga pengaruh komposisi pendidikan komite audit dapat 

menekan manajemen laba yang terjadi. Carcello dan Neal (2000), menyebutkan 

bahwa seharusnya komite audit terdiri dari anggota – anggota independen (sesuai 

dengan pendidikan), dalam hal tersebut di jelaskan bahwa pernyataan 
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ketidakwajaran dokumen berdampak pada klien tertentu dalam hal laporan 

auditor, auditor cenderung menerbitkan laporan wajar dengan pengecualian dari 

perusahaan yang memiliki presentase besar dalam affiliated director yang tinggi 

dalam komite auditnya. Sedangkan Beasly dan Salterio (2001), hasil penelitiannya 

menyampaikan perusahaan yang : memiliki prosentase jumlah direktur eksternal 

yang besar dalam susunan dewan, melakukan pemisahan fungsi dewan direksi 

dengan eksekutif (CEO, Presiden direktur) dan jumlah anggota dewan direksinya 

yang besar cenderung membentuk komite audit yang melibatkan pihak eksternal 

melebihi jumlah disyaratkan, perusahaan – perusahaan tersebut cenderung 

melibatkan pihak eksternal yang memiliki pengalaman dan kompetensi mengenai 

pelaporan keuangan dan komite audit. Dewan direksi memiliki otoritas untuk 

meningkatkan kinerja komie audit dengan melibatkan pihak eksternal melebihi 

jumlah yang disyaratkan dengan mempertimbangkan pengalaman kerja dan 

pengetahuan yang dimiliki. Keterlibatan tersebut dapat meningkatkan kualitas 

pengawasan yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan dari luar Indonesia oleh 

Carcello dan Neal (2000) serta Beasly dan Salterio (2001) mengenai komposisi 

komite audit ini menegaskan bahwa keterkaitan komposisi komite audit lebih 

kepada presentase keanggotaan komite audit berasal dari luar dan dalam 

manajemen. Penelitian yang sejenis juga dilakukan di Indonesia oleh Suhadjanto 

dan Dewi (2010), mengatakan bahwa variabel komposisi komisaris independen, 

komposisi komite audit independen dan jumlah rapat komite audit tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan resiko keuangan. Penelitian mengenai 

komposisi pendidikan anggota komite audit yang telah dilakukan di Indonesia 
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adalah komposisi pendidikan anggota komite audit yang merupakan salah satu 

dimensi yang membentuk komite audit efektif (Dewi dan Gudono, 2013). Hasil 

penelitian ini adalah komposisi pendidikan anggota komite audit berpengaruh 

terhadap terjadinya fraud di BUMN. Dalam penelitian Dewi dan Gudono (2013) 

mengidentifikasi bahwa ukuran komite audit memiliki nilai yang lebih tinggi dari 

dua indikator lainnya; yakni keaktifan dan komposisi latar belakang pendidikan. 

Mengabaikan nilai itu mereka semua memiliki peran penting yang sama dalam 

menentukan efektifitas komite audit. 

 Adanya dukungan dari penelitian sebelumnya mengenai komposisi latar 

belakang pendidikan komite audit dan masih sedikit penelitian yang 

menggunakan proksi komposisi latar belakang pendidikan komite audit 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

proksi komposisi pendidikan komite audit. Syarat keanggotaan komite audit yang 

diatur dalam peraturan di Bapepam adalah 1) berlatar belakang pendidikan 

akuntansi, 2) berlatar belakang pendidikan hukum, dan 3) berlatar belakang 

pendidikan yang terkait dengan industrinya. Dengan komposisi pendidikan ini, 

diharapkan komite audit mampu mengawasi, mendeteksi dan memberikan tindak 

lanjut yang tepat terhadap tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 

manajemen. Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan  di atas 

maka dalam penelitian ini rumusan masalah yang dibangun adalah “Pengaruh 

Komposisi Pendidikan Komite Audit dan Ukuran Kantor Akuntan Publik 

terhadap Kemungkinan Manajemen Laba”  
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1.2 Pertanyaan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini adalah:  

1. Apakah komposisi pendidikan komite audit berpengaruh terhadap 

kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba  pada tahun 2010 – 

2012 ? 

2. Apakah ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap kemungkinan 

perusahaan melakukan manajemen laba pada tahun 2010 – 2012 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris: 

Menguji keakuratan pengauditan yang dilakukan oleh komite audit melalui 

kriteria komposisi pendidikan komite audit dan ukuran kantor akuntan publik 

terhadap kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

 Kontribusi yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengaruh  komite audit, ukuran KAP dan manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 sampai 

dengan 2012. Serta sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang 

secara teoritis di pelajari penulis selama berada di perkuliahan. 
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2. Manfaat Praktis 

 Diharapkan dengan adanya komite audit dan ukuran KAP dalam 

perusahaan dapat mengubah dan menekan manajemen laba dalam 

perusahaan agar  berkurang serta timbul good corporate governance yang 

baik di dalam emiten tersebut. 

 Dapat memberikan informasi yang layak dipertanggung jawabkan kepada 

stakeholder sehingga ada pengakuan yang baik dari pihak luar. Dimana 

informasi keuangan yang disampaikan transparan dan relevan serta dapat 

dibandingkan dengan laporan yang lain. 

 Menekan adanya perilaku manajemen laba oleh manajer  perusahaan 

terkait, agar lebih sesuai dengan aturan yang berlaku dan undang – undang 

negara. Seperti SOP (Standar Operasional Prosedur) yang didukung 

dengan aturan – aturan standar akuntansi (PSAK) dalam lingkup IAI. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

komposisi pendidikan komite audit dan ukuran kantor akuntan publik (KAP) 

terhadap manajemen laba, menggunakan data perusahaan manufaktur yang listing 

di BEI tahun 2010 – 2012 secara berturut – turut, hasil uji statistik pada penelitian 

ini disimpulkan sebagai berikut: secara uji simultan atau bersama – sama variabel 

independen yaitu komposisi pendidikan komite audit dan ukuran KAP 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba secara signifikan. 

Sedangkan pada uji parsial atau individual hanya variabel independen komposisi 

pendidikan komite audit yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen manajemen laba. Besaran pengaruh yang ditimbulkan  komposisi 

pendidikan komite audit terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa semakin 

baik komposisi pendidikan komite audit, maka semakin rendah manajemen laba 

yang dilakukan manajemen. Hal ini berarti sejalan dengan penelitian Dewi dan 

Gudono (2013) bahwa komposisi latar belakang pendidikan komite audit 

berpengaruh terhadap terjadinya manajemen laba atau fraud, sehingga dapat 

menurunkan praktik manajemen laba. 

   Variabel lain independen yaitu ukuran kantor akuntan publik yang 

diproksikan dengan KAP big four dan KAP non big four  menunjukkan hasil tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. 

Hal ini disimpulkan bahwa ukuran KAP yang semakin besar tidak menjamin 
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manajemen untuk tidak melakukan manajemen laba, dikarenakan adanya 

dukungan motivasi – motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba. 

Penelitian ini berarti sejalan dengan Nabila dan Daljono (2013), Diantemala 

(2010), pradhana (2013) menyatakan bahwa reputasi auditor yang di ukur 

dengan big four dan non big four tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba.  

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sedikitnya jumlah sampel perusahaan yang digunakan hanya perusahaan 

manufaktur, yaitu hanya 50 perusahaan per tahun. 

2. Pendeknya periode pengamatan, hanya 3 (tiga) tahun yaitu tahun 2010 – 

2012.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan 2 (dua) variabel independen yaitu 

komposisi pendidikan komite audit dan ukuran kantor akuntan publik. 

4. Variabel dependen yang digunakan manajemen laba accrual. 

5. Tidak memisahkan motivasi dalam melakukan manajemen laba. 

5.3 Saran 

 Melalui hasil penelitian ini maka untuk lebih kedepannya peneliti 

menyarankan sebagai berikut:  

1. Menambah jumlah sampel yang digunakan per tahun, agar hasilnyalebih 

akurat dan memperkuat hasil pengujian hipotesis. 

2. Menambah jumlah periode pengamatan diatas 3 (tiga) tahun. 
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3. Menambah jumlah variabel penelitian seperti tingkat pendidikan, jumlah 

rapat ataupun jumlah anggota komite audit dalam sebuah perusahaan, agar 

persentase dalam menjelaskan suatu model variabel dependen lebih valid. 

4. Menambah uji penelitian menggunakan manajemen laba riil. 
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